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Abstrak 
Pengabdian ini membahas pentingnya pendampingan dalam 
meningkatkan kualitas kemampuan membaca Al-Qur'an di kalangan 
remaja di SMP Ad-Durun Nafis Palangka Raya. Dalam konteks saat 
ini, remaja menghadapi tantangan signifikan dalam belajar 
membaca Al-Qur'an akibat pengaruh teknologi digital dan hiburan 
yang mengalihkan perhatian mereka. Pendampingan yang efektif 
tidak hanya berfokus pada teknik membaca yang benar, tetapi juga 
mencakup pemahaman konteks dan makna ayat-ayat Al-Qur'an. 
Melalui metode pembelajaran inovatif, seperti teknologi 
multimedia dan diskusi interaktif, diharapkan remaja dapat lebih 
termotivasi dan terlibat dalam proses belajar. Selain itu, 
keterlibatan orang tua dan dukungan sosial juga merupakan faktor 
penting dalam menciptakan atmosfer belajar yang kondusif, 
sehingga remaja tidak hanya mampu membaca tetapi juga 
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: Pendampingan, kemampuan membaca, Al-Qur'an, 

remaja. 
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LATAR BELAKANG 

Membaca Al-Qur'an adalah salah satu kewajiban bagi setiap Muslim (Muthaharoh et al., 
2024). Al-Qur’an bukan sekedar kitab suci, tetapi juga merupakan pedoman hidup yang 
mengandung ajaran dan nilai-nilai moral yang sangat penting (Efendi & Iskandar, 2024). Di 
kalangan remaja, kemampuan membaca Al-Qur'an menjadi suatu kebutuhan yang mendasar, 
mengingat masa remaja adalah fase krusial dalam pembentukan karakter dan identitas diri 
(NAWAWI et al., 2024). Di SMP Ad-Durun Nafis Palangka Raya, upaya untuk meningkatkan kualitas 
kemampuan membaca Al-Qur'an bagi remaja sangat penting untuk memastikan bahwa generasi 
muda tidak hanya memahami teks tetapi juga dapat menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Di era digital saat ini, tantangan yang dihadapi remaja dalam belajar membaca Al-Qur'an 
semakin kompleks (Rosyidah, 2022). Banyak remaja yang lebih tertarik pada gadget, media 
sosial, dan hiburan digital lainnya, yang seringkali mengalihkan perhatian mereka dari kegiatan 
keagamaan (Isabellapavytha et al., 2023). Fenomena ini mengakibatkan menurunnya minat 
membaca dan memahami Al-Qur'an. Oleh karena itu, pendampingan yang efektif sangat 
diperlukan untuk membantu remaja mengatasi tantangan ini. 

Pendampingan dalam membaca Al-Qur'an tidak hanya terbatas pada pengajaran cara 
membaca yang benar, tetapi juga mencakup pemahaman konteks dan makna dari ayat-ayat yang 
dibaca (Sudaryanto & Sofa, 2025). Proses ini membutuhkan pendekatan yang interaktif dan 
menarik, agar remaja merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar (Surawan & Yanti, 
2024). Dengan memanfaatkan metode pembelajaran yang inovatif, seperti penggunaan teknologi 
multimedia, permainan edukatif, dan diskusi kelompok, proses pembelajaran dapat menjadi 
lebih menyenangkan dan tidak monoton (Putri, 2024). 
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SMP Ad-Durun Nafis sebagai lembaga pendidikan di Palangka Raya memiliki peran strategis 
dalam meningkatkan kualitas kemampuan membaca Al-Qur'an bagi remaja. Melalui program 
pendampingan yang terstruktur, lembaga ini dapat memberikan bimbingan yang lebih efektif dan 
terarah. Mentor yang berpengalaman dan kompeten dapat membantu remaja memahami 
berbagai aspek dalam membaca Al-Qur'an, mulai dari tajwid, makharijul huruf, hingga 
pemahaman tafsir. Pendekatan yang holistik ini diharapkan dapat membangun fondasi yang kuat 
bagi remaja dalam memahami Al-Qur'an. 

Salah satu aspek penting dalam pendampingan adalah keterlibatan orang tua (Surawan et 
al., 2023). Sebagai lingkungan pertama dan utama, orang tua memiliki peran yang signifikan 
dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak-anak mereka (Surawan & Norvia, 2022). Namun, 
tidak semua orang tua memiliki pengetahuan atau keterampilan yang memadai dalam hal 
membaca Al-Qur'an (Listari et al., 2022). Oleh karena itu, pendampingan program ini juga dapat 
melibatkan orang tua, memberikan mereka pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk mendukung anak-anak mereka dalam belajar (Asfahani et al., 2024). Dengan kolaborasi 
antara lembaga pendidikan dan keluarga, diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan lebih 
efektif (Pakaya & Hakeu, 2023).  

Di sisi lain, faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi kemampuan remaja dalam 
membaca Al-Qur'an (Zohro et al., 2023). Lingkungan yang positif dan mendukung sangat penting 
untuk menciptakan atmosfer belajar yang kondusif (Surawan & Yanti, 2024). Di SMP Ad-Durun 
Nafis, kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian, lomba membaca Al-Qur'an, dan seminar 
tentang nilai-nilai Al-Qur'an dapat dilaksanakan untuk meningkatkan minat dan motivasi remaja 
dalam belajar. Selain itu, dukungan dari masyarakat sekitar juga sangat penting, sehingga remaja 
merasa bahwa mereka tidak sendirian dalam perjalanan pembelajaran ini. 

Perlu dicatat bahwa setiap remaja memiliki karakteristik dan cara belajar yang berbeda-
beda (Sutrisno et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam pendampingan 
harus disesuaikan dengan kebutuhan individu (Rifky, 2024). Beberapa remaja mungkin lebih 
mudah belajar melalui metode visual, sementara yang lain mungkin lebih suka belajar secara 
verbal atau kinestetik (Hamdanah & Surawan, 2022). Dengan memahami perbedaan ini, mentor 
dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif. 

Dampak dari pengabdian pendampingan ini tidak hanya dirasakan oleh individu remaja, 
tetapi juga oleh komunitas secara keseluruhan. Remaja yang mampu membaca dan memahami 
Al-Qur'an dengan baik cenderung memiliki sikap yang lebih positif dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi dengan masyarakat (Rokhmawan et al., 2020). Mereka akan lebih peka terhadap isu-
isu sosial dan mampu memberikan kontribusi yang berarti berdasarkan nilai-nilai yang diajarkan 
dalam Al-Qur'an (Asbari, 2024). Dengan demikian, pendampingan ini berpotensi untuk 
menciptakan masyarakat yang lebih baik dan beradab. 

Secara keseluruhan, pendampingan dalam meningkatkan kualitas kemampuan membaca 
Al-Qur'an bagi remaja di SMP Ad-Durun Nafis Palangka Raya merupakan langkah penting untuk 
memastikan generasi muda tidak hanya mampu membaca, tetapi juga memahami dan 
mengimplementasikan ajaran-ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan mereka. Dengan pendekatan 
yang tepat dan kolaboratif, diharapkan remaja akan tumbuh menjadi individu yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan berlandaskan pada nilai-
nilai agama yang kokoh (Muharram, 2024). 

 
METODE PENELITIAN 

Sebelum melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di SMP Ad-durun nafis Palangka Raya, 
terdapat beberapa tahapan yang dilakukan untuk memastikan kelancaran kegiatan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, dilakukan survei awal terhadap masyarakat di SMP Ad-durun nafis 
untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada. Selain itu, tim pengabdian melakukan 
pendekatan dan silaturahmi dengan pihak SMP untuk mendapatkan izin dan dukungan atas 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah beberapa kali kunjungan, pihak SMP 
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memberikan persetujuan dan menyatakan dukungan penuh terhadap program pengabdian 
dengan tema yang telah diajukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Tahap ini menjadi bagian paling krusial yang memerlukan koordinasi antara tim 
pengabdian dan pihak SMP agar kegiatan berjalan dengan baik. 

a. Penyampaian Materi  
Tim pengabdian memberikan penjelasan mendalam mengenai ilmu tajwid 

untuk meningkatkan kualitas kemampuan baca Al-Qur’an, agar siswa di SMP 
memahami hukum-hukum bacaan, seperti panjang pendeknya bacaan, cara 
pengucapan huruf yang benar, serta penerapan tajwid dalam setiap ayat yang 
dibaca. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas bacaan mereka dan 
menghindari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. 

b. Praktik membaca 
Setelah pemaparan materi, siswa diberikan kesempatan untuk berlatih 

langsung membaca Al-Qur’an, dibimbing oleh tim pengabdian agar dapat 
mengaplikasikan teknik yang telah dipelajari. 

3. Tahap Evaluasi  

Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi terhadap materi dan pelatihan yang 
telah diberikan. Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab serta praktik bacaan Al-
Qur’an oleh para siswa-siswi. Partisipasi siswa dalam kegiatan ini sangat aktif, dengan 
total 14 siswa. Pihak SMP juga sangat mendukung dengan menyediakan fasilitas 
pembelajaran yang memadai, seperti meja dan ruang belajar yang nyaman, sehingga 
kegiatan dapat berlangsung dengan efektif. 

 
PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Tim bersama pihak 

guru di SMP Ad-durun nafis Palangka Raya berjalan dengan lancar sesuai rencana tanpa 
menghadapi kendala. Pada kunjungan awal, tim disambut hangat oleh ustadz Jumrianto, 
S. Pd. di SMP Ad-durun nafis. Dalam pertemuan tersebut, tim menjelaskan maksud 
kedatangan sekaligus meminta izin untuk melaksanakan program pengabdian dengan tema 
“Pendampingan meningkatkan kualitas kemampuan membaca Al-Qur’an bagi remaja”. 
Usulan kegiatan ini diterima dengan baik, bahkan mendapat dukungan penuh dari pihak 
tersebut. 

                            
Gambar 1. Wawancara dan Observasi 

2. Tahap Pelaksanaan  
Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemaparan materi sekaligus pelatihan 

praktik kepada siswa di SMP terkait cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Program ini bertujuan untuk mengurangi buta huruf Al-Qur’an serta meningkatkan 
pemahaman tajwid. 
a. Penyampaian materi  

Penyampaian materi dan praktik dipandu oleh Tim dan para guru yang memberikan 
penguatan spiritual tentang pentingnya membaca Al-Qur’an dengan tartil. Kegiatan ini 
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bukan sekadar mengajarkan teknik membaca, melainkan juga menanamkan 
pemahaman tentang keutamaan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup (Tobroni et al., 
2024). 

b. Praktik membaca 
Siswa diajak membaca Al-Qur’an untuk melatih pelafalan huruf hijaiyah, 

memperbaiki tajwid, dan membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan bimbingan langsung 
dari tim pengabdian. 

                
Gambar 2. Penyampaian materi dan praktek membaca 

 
3. Tahap Evaluasi 

Program pengabdian ini mendapat apresiasi positif dari pihak SMP Ad-durun nafis. 
Siswa merasa lebih percaya diri dalam membaca Al-Qur’an dan menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam penerapan tajwid. Harapannya, program ini dapat terus berlanjut 
agar kualitas membaca Al-Qur’an anak-anak semakin berkembang secara berkelanjutan. 

 

                 
Gambar 3. Tahap Evaluasi 

 
KESIMPULAN 

Pendampingan dalam meningkatkan kualitas kemampuan membaca Al-Qur'an bagi remaja 
di SMP Ad-Durun Nafis Palangka Raya merupakan langkah krusial untuk memastikan generasi 
muda tidak hanya mampu membaca, tetapi juga memahami dan menerapkan ajaran-ajaran Al-
Qur'an dalam kehidupan mereka. Dengan menerapkan pendekatan yang interaktif dan inovatif, 
serta melibatkan orang tua dan masyarakat, proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif 
dan menyenangkan. Program pendampingan yang terstruktur berpotensi tidak hanya 
meningkatkan kemampuan individu dalam membaca Al-Qur'an tetapi juga berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter yang baik di kalangan remaja. Dalam keseluruhan, upaya ini diharapkan 
dapat menciptakan masyarakat yang lebih beradab dan peka terhadap isu-isu sosial, yang selaras 
dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur'an. 
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